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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.   Objek Penelitian 

PT Kreasindo Jayatama Sukses adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang manufaktur komponen otomotif yang mempunyai standar internasional.  

Perusahaan ini berdiri dengan prinsip perusahaan yaitu selalu mengutamakan 

produk berkualitas, mempunyai nilai solidaritas yang tinggi dan kerja keras diatas 

segalanya. Prinsip tersebut membawa PT KJS tumbuh menjadi perusahaan 

komponen otomotif yang unggul dalam menghadapi persaingan dan pasar global. 

PT KJS beroperasi pada tahun 2000 dengan fasilitas pabrik seluas 11.260 m2. 

Perusahaan ini mempunyai mesin prototype, 3D scanning, dan blowmould untuk 

menunjang proses produksi. Total karyawan yang dimiliki oleh PT KJS kurang 

lebih dua ratus karyawan yang terdapat dalam divisi maintenance, warehose, 

quality assurance & quality control, product development, blowmoulding, product 

assembly, purchasing, dan PPIC. 

PT Kreasindo Jayatama Sukses merupakan perusahaan manufuktur yang 

menggunakan bahan baku dalam kuantitas besar untuk melakukan proses 

produksi, Salah satu bahan baku yang digunakan adalah ABS 709S. Bahan baku 

ABS 709S merupakan bahan baku utama yang digunakan untuk berbagai macam 

jenis dan kebutuhan dalam menghasilkan produk perusahaan seperti rear spoiler, 

rear bumper guard, front bumper guard, sport grill, dan sporty roof rack. 

Analisis Pengendalian..., Ryan Stefanus, FB UMN, 2015



26 
 

Pengadaan bahan baku merupakan hal yang mendukung aktivitas produksi maka 

dari itu perusahaan memerlukan pengelolaan persediaan bahan baku yang sesuai 

agar terjadi efektifitas pengadaan bahan baku. 

 

3.2.  Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh penulis dengan melakukan pengamatan, wawancara, dan 

pencatatan langsung dengan pihak bagian yang berhubungan di perusahaan. Data 

sekunder didapat dari arsip dan berkas soft copy atau hard copy yang terdapat di 

perusahaan.  

Data yang digunakan merupakan data tahun 2014 yang berkaitan dengan 

perusahaan dalam melakukan pengadaan dan pengendalian bahan baku, 

pemesanan bahan baku, kegiatan produksi, data persediaan bahan baku,  

penggunaan kuantitas bahan baku untuk memproduksi produk, lead time bahan 

baku, harga bahan baku, dan semua data lain yang membantu dalam penelitian ini. 

 

3.3.  Bill Of Material 

Bill of material merupakan bagian penting dari struktur dan pembuatan 

produk.  Suatu produk harus mempunyai BOM karena bila produk tidak diketahui 

bahan baku yang dibutuhkan, maka perusahaan tidak dapat mengetahui berapa 

banyak bahan baku yang harus dipersiapkan.  
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Berikut merupakan contoh beberapa BOM produk PT Kreasindo Jayatama 

Sukses : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Bill of material spoiler suzuki grand vitara. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Bill of material front bumper guard avanza. 

Sumber : PT Kreasindo Jayatama Sukses 

 

FRONT BUMPER 

GUARD AVANZA 

MASTERBATCH 3505 

N BLACK 

(0,02 kg) 

 

ABS 709S 

(0,68 kg) 

ABS RECYCLE SHEET 

AVAL 

(0,3 kg) 

SPOILER SUZUKI 

GRAND VITARA 

ABS 709S 

(0,28 kg) 

MASTERBATCH 3505 

N BLACK 

(0,02 kg) 

 

ABS RECYCLE SHEET 

AVAL 

(0,7 kg) 
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3.4. Pemesanan Bahan Baku 

PT Kreasindo Jayatama Sukses melakukan jumlah pemesanan bahan baku 

sesuai dengan produksi perusahaan berdasarkan permintaan konsumen. Besar 

jumlah pemesanan bahan baku menyesuaikan dengan kebutuhan yang diperlukan 

dalam bill of material. Divisi PPIC melakukan pemeriksaan persediaan terlebih 

dahulu di gudang sebelum divisi purchasing melakukan pemesanan bahan baku di 

supplier. Besar kuantitas pemesanan ditentukan berdasarkan jumlah persediaan di 

gudang, rencana produksi, dan proses produksi.  

Berdasarkan tabel 3.1, frekuensi pemesanan material ABS 709S sebanyak 

35 kali. Terjadi perbedaan jumlah frekuensi dan kuantitas pesanan karena 

perusahaan tidak menerapkan teknik ukuran lot hanya berdasarkan proses 

produksi dan rencana produksi. Total kuantitas pesanan bahan baku ABS 709S 

sebesar 120.000 kg. Rata – rata per pesanan sebesar 3.428 kg. 

Tabel 3.1 Frekuensi pemesanan dan kuantitas pesanan ABS 709S 

Bulan 

ABS 709S 

Frekuensi 
Kuantitas 

(kg) 

Januari 
4 11.500 

Februari 
3 9.500 

Maret 
3 7.000 

April 
2 5.000 
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Mei 
2 8.000 

Juni 
4 12.000 

Juli 
2 7.000 

Agustus 
4 11.000 

September 
3 14.000 

Oktober 
4 20.000 

November 2 10.000 

Desember 
2 5.000 

Total 
35 120.000 

Rata – rata per pesanan 
3.428 

Rata - rata 2,91 10.000 

     Sumber : PT Kreasindo Jayatama Sukses. 

 

3.5. Lead Time Bahan Baku 

Waktu tunggu yang biasa disebut lead time merupakan waktu yang 

dibutuhkan dari bahan baku dipesan sampai tiba di perusahaan. PT Kreasindo 

Jayatama Sukses memesan bahan baku dari beberapa supplier tetapi memiliki 

lead time yang sama. Bahan baku ABS 709S memiliki lead time selama 2 minggu.
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3.6.  Pemakaian Bahan Baku 

Bahan baku yang terlebih dahulu masuk ke gudang akan dipakai dahulu 

untuk proses produksi. Divisi PPIC akan mengeluarkan rencana produksi lalu 

bahan baku akan dikeluarkan dari gudang penyimpanan oleh divisi warehouse. 

Jumlah pemakaian bahan baku dipengaruhi oleh permintaan konsumen sehingga 

pemakaiannya fluktuatif. 

Proses produksi yang menggunakan bahan baku ABS 709S memiliki 

kuantitas berbeda – beda sesuai dengan bill of material produk yang diproduksi. 

Produk yang dihasilkan PT Kreasindo Jayatama Sukses mempunyai beberapa 

variasi dan tipe seperti spoiler mobil, front bumper guard, rear bumper guard, 

dan sporty roof rack. Setiap variasi dan tipe mempunyai komposisi bahan baku 

penyusun yang berbeda. 

Pada tabel 3.2 menunjukan bahwa PT Kreasindo Jayatama Sukses 

menggunakan bahan baku sebesar 85.903 kg pada tahun 2014. 

Tabel 3.2. Pemakaian bahan baku tahun 2014. 

Bulan 

Pemakaian 

ABS 709S (kg) 

Januari 
5.191 

Februari 
5.511 

Maret 
6.683 

April 
11.832 

Analisis Pengendalian..., Ryan Stefanus, FB UMN, 2015



31 
 

 

    Sumber : PT Kreasindo Jayatama Sukses. 

Pemakaian bahan baku terkecil terjadi pada bulan Desember sebesar 3.943 

kg, sedangkan pemakaian bahan baku terbesar terjadi pada bulan Oktober sebesar 

13.968 kg. Penyebab terjadi naik turun produksi tidak dapat diketahui dengan 

pasti karena hal ini dipengaruhi oleh permintaan konsumen. 

Tingkat persediaan bahan baku di perusahaan disebabkan karena ada 

perbedaan antara pemakaian dan penerimaan bahan baku. Persediaan bahan baku 

perusahaan mempunyai kuantitas yang bervariasi per bulan. Penerimaan rata – 

rata bahan baku sebesar 10.000 kg per bulan, pemakaian rata – rata bahan baku 

sebesar 7.159 kg per bulan.  

Mei 
3.284 

Juni 
7.786 

Juli 
10.791 

Agustus 
5.590 

September 
5.419 

Oktober 
13.968 

November 
5.887 

Desember 
3.943 

Total 
85.903 

Rata - rata 
7.159 
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Bahan baku ABS 709S mempunyai persediaan awal sebesar 7.175 kg. 

Persediaan awal pada bulan Januari 2014 merupakan sisa bahan baku dari proses 

produksi pada bulan Desember 2013. Persediaan akhir bulan Januari 2014 dapat 

dihitung dengan persediaan awal pada bulan tersebut ditambah dengan pembelian 

kemudian dikurangi dengan pemakaian produksi selama bulan Januari 2014. 

Persediaan awal bahan baku bulan Februari 2014 menggunakan persediaan akhir 

Januari 2014, seterusnya sampai bulan Desember. 

Tabel 3.3. Persediaan bahan baku ABS 709S tahun 2014. 

Bulan Persediaan 

Awal (kg) 

Pembelian 

(kg) 

Pemakaian 

(kg) 

Persediaan 

Akhir (kg) 

Persediaan 

Rata - Rata 

(kg) 

Januari 7.175 11.500 5.191 13.484 10.330 

Februari 13.484 9.500 5.511 17.473 15.479 

Maret 17.473 7.000 6.683 17.790 17.632 

April 17.790 5.000 11.832 10.958 14.374 

Mei 10.958 8.000 3.284 15.674 13.316 

Juni 15.674 12.000 7.786 19.888 17.781 

Juli 19.888 7.000 10.791 16.097 17.993 

Agustus 16.097 11.000 5.590 21.507 18.802 

September 21.507 14.000 5.419 30.088 25.798 
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Oktober 30.088 20.000 13.986 36.102 33.095 

November 36.102 10.000 5.887 40.215 38.159 

Desember 40.215 5.000 3.943 41.272 40.744 

Total 246.451 120.000 85.903 280.548 263.503 

Rata-rata 

per bulan 

20.538 10.000 7.158 23.379 21.959 

 Sumber : PT Kreasindo Jayatama Sukses 

Pada tahun 2014, total pembelian bahan baku ABS 709S sebesar 120.000 

kg, sedangkan pemakaian bahan baku ABS 709S sebesar 85.903 kg. Total 

persediaan rata – rata bahan baku ABS 709S sebesar 263.503 kg dengan 

persediaan rata – rata sebesar 21.959 kg per bulan. 

  

3.7. Biaya – Biaya Persediaan 

PT Kreasindo Jayatama Sukses mengeluarkan biaya bahan baku untuk 

melakukan produksi. Biaya tersebut dibagi menjadi dua jenis biaya yaitu biaya 

pemesanan dan biaya penyimpanan. 

3.7.1. Biaya Pemesanan 

Biaya pemesanan merupakan semua biaya ketika perusahaan 

melakukan pemesanan bahan baku untuk produksi sampai bahan baku 

diterima oleh perusahaan. Besar biaya ini dipengaruhi oleh frekuensi 

pemesanan bahan baku, jika perusahaan melakukan pemesanan dengan 

Analisis Pengendalian..., Ryan Stefanus, FB UMN, 2015



34 
 

kuantitas besar maka frekuensi pemesanan menjadi sedikit sehingga biaya 

pemesanan akan kecil. Sebaliknya jika kuantitas pemesanan kecil maka 

frekuensi pemesanan menjadi banyak sehingga biaya pemesanan akan 

menjadi besar. 

Biaya pemesanan untuk bahan baku ABS 709S, perusahaan 

mengeluarkan biaya administrasi, biaya telepon, dan biaya transportasi 

sebagai biaya pemesanan. Biaya administrasi diadakan karena perusahaan 

mengeluarkan biaya untuk dokumen dan peralatan pemesanan. Jumlah 

biaya administrasi sebesar Rp 960.000,- per tahun atau Rp 80.000,- per 

bulan. Perusahaan melakukan pemesanan bahan baku 35 kali pada tahun 

2014 sehingga biaya administrasi per pesanan Rp 27.428,- per pesanan. 

Biaya telepon dikeluarkan perusahaan untuk bagian purchasing ketika 

melakukan pemesanan bahan baku. Biaya telepon dianggarkan perusahaan 

sebesar Rp 1.200.000,- per tahun atau Rp 100.000,- per bulan sehingga 

biaya per pesanan Rp 34.285,- Biaya transportasi adalah biaya perjalanan 

yang dibayar perusahaan untuk mengirim bahan baku dari supplier sampai 

perusahaan. Jumlah biaya transportasi ini sebesar Rp 525.000,- 

Tabel 3.4. Biaya pemesanan bahan baku di PT KJS. 

Bahan Baku Keterangan Jumlah 

Biaya (Rp) 

Total Biaya (Rp) 

 

ABS 709S 

Biaya Administrasi 27.428 

586.713 Biaya Telepon 34.285 

Biaya Transportasi 525.000 

Sumber : Diolah penulis dari divisi purchasing PT KJS 
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Total biaya pemesanan bahan baku ABS 709S sebesar Rp 586.713,- 

per pesanan. 

3.7.2. Biaya Penyimpanan 

Biaya penyimpanan adalah semua biaya yang berkaitan dengan 

penyimpanan bahan baku sebagai persediaan di dalam gudang. Besar 

atau kecil biaya penyimpanan berhubungan dengan jumlah persediaan 

material. Total biaya penyimpanan akan menjadi tinggi ketika 

perusahaan memiliki banyak persediaan di gudang. PT Kreasindo 

Jayatama Sukses mempunyai dua komponen biaya penyimpanan yaitu 

biaya penyimpanan variabel dan tetap. Biaya penyimpanan variabel 

perusahaan yang relevan adalah opportunity cost.  

Opportunity cost merupakan biaya yang disebabkan karena 

perusahaan mempunyai persediaan sebagai investasi yang tidak 

bergerak. Biaya ini dihitung menggunakan biaya rata – rata bahan 

baku. Selain itu biaya ini juga bisa disebut sebagai biaya modal karena 

perusahaan kehilangan pendapatan bunga bank yang seharusnya 

didapat tetapi tidak karena uang tersebut digunakan untuk membeli 

investasi yang tidak bergerak. 

Tabel 3.5. Opportunity cost bahan baku ABS 709S tahun 2014. 

Bulan Persedian Rata – 

rata (kg) 

Suku 

Bunga (%) 

Opportunity Cost 

(Rp) 

Januari 
10.330 7,50 288.723.500 
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Februari 
15.479 7,50 432.638.050 

Maret 
17.632 7,50 492.814.400 

April 
14.374 7,50 401.753.300 

Mei 
13.316 7,50 372.182.200 

Juni 
17.781 7,50 496.978.950 

Juli 
17.993 7,50 502.904.350 

Agustus 
18.802 7,50 525.515.900 

September 
25.798 7,50 721.054.100 

Oktober 
33.095 7,50 925.005.250 

November 
38.159 7,625 1.067.784.218 

Desember 
40.744 7,75 1.142.283.610 

Total 
263.503 90,35 7.369.637.828 

Rata – rata 

per bulan 
21.959 7,53 614.136.486 

Kg/tahun  
 27.967 

Kg/periode  
 538 

    Sumber : PT Kreasindo Jayatama Sukses dan www.bi.go.id 2014. 
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Tabel 3.5 memperlihatkan bahwa total opportunity cost bahan 

baku ABS 709S sebesar Rp. 7.369.637.828. dengan rata – rata per 

bulan sebesar Rp. 614.136.486. Harga bahan baku ABS 709S sebesar 

Rp. 26.000 per kg. Total biaya opportunity cost didapat dari persediaan 

rata – rata dikali dengan harga bahan baku ditambah tingkat suku bunga 

tahun 2014.  

Biaya penyimpanan tetap terdiri dari biaya listrik dan biaya gaji 

karyawan. Biaya gudang tidak dihitung karena gudang PT Kreasindo 

Jayatama Sukses milik perusahaan yang merupakan aset dari 

perusahaan dan terlalu kecil untuk penghitungan biaya tersebut. Biaya 

gaji karyawan merupakan biaya untuk karyawan yang bertanggung 

jawab terhadap bahan baku ABS 709S. 

Tabel 3.6 memperlihatkan biaya listrik untuk bahan baku ABS 

709S sebesar Rp 264.384 per tahun dengan asumsi menyalakan empat 

lampu gudang setiap hari selama 12 jam. Biaya gaji karyawan yang 

bertanggung jawab terhadap bahan baku sebesar Rp 45.600.000 per 

tahun untuk dua orang. Bahan baku ABS 709S memiliki gudang 

penyimpanan sendiri terpisah dengan bahan baku yang lain. Sehingga 

total biaya penyimpanan tetap pada bahan baku ABS 709S sebesar Rp 

45.864.384 per tahun. 
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Tabel 3.6 Biaya penyimpanan tetap bahan baku ABS 709S tahun 2014. 

Bahan 

Baku 

Komponen Biaya 

Penyimpanan 

Tetap 

(Rp/Bulan) 

Biaya 

Penyimpanan 

Tetap 

(Rp/Tahun) 

Total Biaya 

(Rp/Tahun) 

ABS 

709S 

Biaya Listrik 22.302 264.384 45.864.384 

Biaya Gaji 

Karyawan 

3.800.000 45.600.000 

   Sumber : PT Kreasindo Jayatama Sukses & www.pln.go.id 2014 

Besar total biaya penyimpanan bahan baku di PT Kreasindo 

Jayatama Sukses diperoleh dari penjumlahan biaya penyimpanan 

variabel dan biaya penyimpanan tetap. 

Berdasarkan Tabel 3.7, Total biaya penyimpanan PT Kreasindo 

Jayatama Sukses sebesar Rp 7.369.637.828. Biaya penyimpanan 

variabel mempunyai kontribusi 99.38% dari total biaya penyimpanan. 

Biaya penyimpanan tetap hanya mempunyai kontribusi 0,62 % atau 

sebesar Rp 45.864.384. 

Tabel 3.7. Total biaya penyimpanan bahan baku tahun 2014. 

Bahan Baku 

Biaya Penyimpanan Total Biaya 

Penyimpanan 

(Rp) Variabel (Rp) Tetap (Rp) 

ABS 709S 7.369.637.828 45.864.384 7.415.502.212 

Sumber : PT Kreasindo Jayatama Sukses.  
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